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A. Latar Belakang Masalah

Era modern ini banyak berkembang teknologi dan eeigian yang
baru dan mutakhir, menjadikan manusia sekarang adermgjangat berbeda
dengan manusia yang terdahulu, terlihat pada malsyasekarang lebih jauh
dari iman dan mengikuti pola hidup materialistixatuk mendapatkan apa
yang mereka inginkan terkadang manusia dengan mmuealggunakan prinsip
menghalalkan segala cara untuk mencapai tujuan giamgjnkannyat

Dengan adanya pola hidup yang materialistik mekgdiindividu
bersifat egois atau individualisme. Semangat pei@@an dan rasa saling
tolong yang didasarkan atas panggilan iman dan kesman sudah tidak ada
lagi karena dangkalnya iman mereka. Pola hubungain dan yang lainnya
ditentukan oleh seberapa jauh antara satu dengag Yannya dapat
memberikan keuntungan yang bersifat material. Akijm mereka
menempatkan keuntungan material diatas pertimbaakgsehat, hati nurani,
kemanusiaan dan imann$a.

Allah SWT menciptakan manusia sebagai makhluk kdsia makhluk
individu dengan disertai tanggung jawab masing-ntadaik pada dirinya
sendiri yaitu menjaga keharmonisan hubungannygateAllah SWT maupun
kepada sesama sebagai makhluk sosial. Untuk itahABWT menyuruh
manusia bekerja sama dan saling tolong-menolongr @@sama dalam hal
kebaikan yang dapat menjadikan manusia harmonigddgerima oleh semua
pihak’, sebagaimana firman Allah SWT dalam Qur'an Surdaidah ayat 2.

Islam sangat menganjurkan untuk menciptakan rdserkamaan dalam

masyarakat dan saling membantu orang-orang yangataeni kesusahan dan
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berbagai musibah dalam hidupnya. Manusia adalalhlimakosial yang dalam
kehidupan sehari-harinya tidak lepas dari pertadongrang lain. Manusia
memiliki rasa empati sehingga dapat merasakan piamie orang lain Dari
sinilah manusia berbuat tolong-menolong antar saega) atau dalam kajian
psikologi sosial dikenal dengan sebutan perilaiuistik. Perilaku altruistik
adalah tindakan suka rela untuk membantu orangdaipa pamrih, atau ingin
sekedar beramal bdik

Seseorang yangaltruis ini bisa merugikan diri sendiri karena
membutuhkan pengorbanan baik itu materi, waktiagantanpa imbalan sama
sekali. Seseorang yamdfruis lebih mementingkan orang lain dari pada dirinya
sendiri, mereka rela menolong dan memberikan apay yaereka miliki
meskipun terkadang orang tersebut dalam keadaarusdesn dan
membutuhkan bantuan itu sendiri mereka rela megotlanpa memikirkan
alasan kenapa harus menolong.

Sebagai salah satu contoh perilakltruistik adalah kegiatan
mahasiswa Universitas Indonesia yang membantu areargy miskin dengan
biaya sendiri, yaitu tidak memakai uang dari anggauniversitasnya, mereka
mengumpulkan dari uang saku dan beberapa spodsogan membuat
berbagai sarana dan prasarana di lingkungan waigkinmyang bertempat
tinggal di lingkungan pemulung dan pinggir kali, nelea terjun langsung dan
bekerja seperti mengaduk semen, mengangkat bahagurmn untuk
membuatkan MCK, memperbaiki tempat wudhu di Musldala Masjid>

Salah satu sikap pada manusia yang dapat memancyl&rilaku
altruistik adalah sikagana>'ah, Menurut bahasgana>'ah adalah menerima
apa adanya atau tidak seraRa@ana>'ah juga berarti rela dengan sekedar
keperluan berupa makan, minum, dan pakaian. Makalaktah ia merasa

cukup sekadar yang paling sedikit dan dengan jamg kurang. Tangguhkan
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keinginan padanya hingga suatu hari atau hinggaksdan agar dirinya tidak
terlalu lama bersabar atas kefakiran. Hal itu meop pada ketamakan. Hal
itu dapat mendorong pada ketamakan, meminta-mia eherendahkan
dirinya pada orang-orang kaya.

Sikap hidup Qana>'ah selalu mengajarkan pada setiap manusia
untuk menerima yang ada. Dan Jika pada diri sesgoyang tidak memiliki
sifatgana>’ah, maka orang tersebut tidak akan merasa puas tgtegzh yang
diberikan kepadanya, menjadikan iri hati terhadag yang dimiliki orang lain
dan jauh dari rasa bersyukur. Untuk itu Islam mepetkangana>'ah sebagai
aspek yang penting untuk diajark&ana>'ah sendiri mengandung pengertian
menerima dengaikhlas atas apa yang diberikan Allah SWT kepada kita dan
terus berusaha.

Dalam sebuah hadist Riwayat Abu Hurairah, Rasuillersabda
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Artinya: “Jadilah seorang yang wara’, maka kau akan menjating yang
paling berbakti, dan jadilah kau orang yang ganah;amaka kau
akan menjadi orang yang paling bersyukur. Cintailafang lain
sebagaimana kau mencintai dirimu sendiri, dan kkaramenjadi
seorang yang mukmin. Dan perbaikilah kehidupannggamu dan
tetanggamu, niscaya kau akan menjadi seorang yamnglimm
Kurangilah tertawamu karena dengan banyak tertawanu akan
mati”.®
Hadist diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa psigana>'ah
mengajarkan agar manusia untuk menerima apa ydmegildin Allah SWT
baik itu berupa harta, kesenangan, maupun musaggn,menjalaninya dengan

keikhlasan sehingga dan rasa syukur agar dapagdienpgnusia yang takwa.
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Jadi ketika manusia diberi cobaan hendaknya tetsgaba>'ah begitu juga
jika diberi kesenangan. Karengana>'ah mengajarkan bahwa apa yang
diberikan oleh Allah hanyalah titipan yang tidakk&ke Qana>'ah juga
sebagai penahan hawa nafsu, ketamakan, dan mevigoatbuatan baik dan
buruk.

Setiap umat Islam hendaknya mengaplikasikan sija@>'ah dalam
kehidupan sehari-hari, dan dalam kondisi apapunk Hhetika sedang
kehilangan harta maupun ketika mendapatkan har@arngsiapa yang
mendapatkan harta maka haruslah diikuti dengamp sikarah hati, dermawan,
menafkahkan kepada orang lain & berbuat kebajikan.

Seseorang yang mempunyai sik@ana>ah tidak akan merasa
memiliki apa yang dimilikinya, baginya semua yaagniliki hanyalah sebuah
jalan untuk mencari ridhoNya, dan juga seseoranggygana>'ah akan
tercipta rasa ikhlas dan ketulusan hati. Rasa k&l hati ini yang kemudian
akan mendorong seseorang untuk berbuat baik. Satatperbuatan baik yang
dimunculkan seseorang yang bersigapa’ahadalah perilakaltruistik.

Jurusan Tasawuf dan Psikoterapi adalah salah saitiemhpat jurusan
yang ada di fakultas Ushuludin IAIN Walisongo Seamqy. Jurusan Tasawuf
dan Psikoterapi lebih banyak mengajarkan tentaridakk akhlak terhadap
Tuhan maupun terhadap sesama manusia. Mata kudiaf) giajarkan lebih
banyak menekankan tentang penerapan akhlaqul Karthatam kehidupan
sehari-hari. Salah satu akhlak yang diajarkan dusan Tasawuf dan
Psikoterapi adalah sikajpsar. Sikap itsar ini dalam ilmu psikologi disebut
dengan perilakualtruistik yang mengajarkan kepada mahasiswa untuk lebih
peka terhadap kesusahan orang lain sehingga dizaramantinya mahasiswa
Tasawuf dan Psikoterapi menjadi mahasiswa yang hkemerilaku altruistik
yang tinggi.

Tapi pada kenyataannya tidak terlihat seperti pada mahasiswa
Tasawuf dan Psikoterapi angkatan 2010 seperti giimgatakan oleh dosen
tasawuf dan psikoterapi Dr. H. Hasyim Muhammad, §).Aeliau melihat

bahwa perilakualtruistik pada mahasiswa jurusan Tasawuf dan Psikoterapi



angkatan 2010 cenderung renddhBegitu juga menurut dosen jurusan
Tasawuf dan Psikoterapi Wisnu Buntaran, S. Psi yaeggungkapkan bahwa
perilakualtruistik pada mahasiswa termasuk rendah ini seperti cdbka
mendapat informasi tugas dan pemindahan jadwahtkulmahasiswa hanya
memberitahukan kepada teman terdekatnya saja daldimtidak semua
mahasiswa yang ada di kelasnya diberitdhdal ini sama dengan pernyataan
dosen jurusan Tasawuf dan Psikoterapi Hj. ArikhelbAg beliau melihat
ketika terdapat teman sekelasnya sakit dan tidakgiketi mata kuliah yang
digjarkannya selama 6 kali pertemuan teman-tenaaridak mengetahui
dengan jelas sakit dan keberadaan teman sekeldsrsgbut. Dari sinilah
beliau berpendapat bahwa periladtruistik pada mahasiswa masih tergolong
rendati?. Perilaku ini tidak sesuai dengan yang diharapiaena seharusnya
mahasiswa jurusan Tasawuf dan Psikoterapi menpékilaku altruistik yang
tinggi. Apalagi pada mahasiswa angkatan 2010 yasgrdester 6 semua mata
kuliah tentang tasawuf sudah diberikan.

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertantuk mengadakan
penelitian dengan judulHUBUNGAN ANTARA QANA>AH DENGAN
PERILAKU ALTRUISTIK PADA MAHASISWA JURUSAN TASAWUF
DAN PSIKOTERAPI ANGKATAN 2010 IAIN WALISONGO
SEMARANG".

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, makasammasalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Seberapa tinggi tingkagana>'ah pada mahasiswa jurusan Tasawuf dan
Psikoterapi angkatan 2010 IAIN Walisongo Semarang.
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2. Seberapa tinggi tingkat perilalaltruistik pada mahasiswa jurusan Tasawuf
dan Psikoterapi angkatan 2010 IAIN Walisongo Senmra

3. Adakah korelasi antaragana>’ah dengan perilaku altruistik pada
mahasiswa jurusan Tasawuf dan Psikoterapi angka&@h0 IAIN

Walisongo Semarang?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:

a. Untuk mengetahui seberapa tinggi tingkgina>'ah pada mahasiswa
jurusan Tasawuf dan Psikoterapi angkatan 2010 |ANKlisongo
Semarang.

b. Untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat periladdtruistik pada
mahasiswa jurusan Tasawuf dan Psikoterapi angka@tD IAIN
Walisongo Semarang.

c. Untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi armgarsa>'ah dengan
perilaku altruistik pada mahasiswa jurusan Tasawuf dan Psikoterapi
angkatan 2010 IAIN Walisongo Semarang.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamtikbusi
khazanah keilmuan psikologi dan tasawuf. Bagi ke#dm psikologi
khususnya psikologi Islam dan psikologi sosial.

b. Manfaat Secara Praktis

Penelitian ini bisa memberikan informasi untuk nshaa
Ushuluddin khususnya jurusan Tasawuf dan Psikotenagkatan 2010
dalam kaitannya dengagana>'ah dan perilakualtruistik sebagai
sarana untuk mengembangkan perilakiuistik dengan meningkatkan

gana>'ahdalam diri setiap mahasiswa.



D. Tinjauan Pustaka

Untuk menyatakan keaslian penelitian ini, makaipadanya tinjauan
pustaka dari penelitian yang terdahulu yang reledangan penelitian yang
penulis kaji. Adapun penelitian tersebut diantasaagialah :

Skripsi Arunia Hidayati (2011) dengan jududtibungan Kematangan
Beragama DengarPerilaku Altruistik Pada Mahasiswa Program Studi PAI
STAIN Salatiga Angkatan 2007/200®enelitian ini merupakan upaya untuk
mengetahui hubungan antara kematangan beragamaeddaku altruistik
pada mahasiswa PAI STAIN SALATIGA angkatan 2007200

Skripsi Yanuar Aditya Priambodo (2011) dengan juddubungan
Antara Tingkat Empati Dengan Prilaku Altruistik Radlahasiswa Angkatan
2007 Jurusan Biologi Fakultas SAINTEKUIN MALIKI MANG”. Penelitian
ini merupakan upaya untuk mengetahui tingkat empethasiswa angkatan
2007 jurusan biologi fakultas SAINTEKUIN MALIKI MARANG, untuk
mengetahui tingkat prilakaltruismemahasiswa angkatan 2007 jurusan biologi
fakultas SAINTEK UIN MALIKI MALANG, untuk mengetahu tingkat
empati mahasiswa angkatan 2007 jurusan biologi ltakuSAINTEK UIN
MALIKI MALANG.

Skripsi laelatul Mahmudah (2008) dengan judHlubungan Antara
Qana>'ah Dengan Depresi Pada Lanjut Usia Di Pantirattha Ngaliyan
Semarang’ Penelitian ini merupakan upaya untuk mengetabcars empirik
hubungan antargana>'ah dengan depresi pada lanjut usia di panti wredha
Ngalian Semarang, adapun penelitian ini menggunakatode penelitian
kuantitatif. Berdasarkan hasil pengujian terhadaprelasi data antara
gana>'ah dan depresi diperoleh nilai 0,092. Hal ini berddirelasi antara
gana>'ah dengan depresi pada penghuni Pantai Wredha askategat rendah,
artinya hubungan antagana>'ah dan depresi tidak terlalu signifikan.

Tesis Nia Dewi Kaniati, dengan juduPéran Pengasuhan Orang Tua
Dan Keberagamaan Pada Perilaku Altruistik RemajeenBekatan Study

Kasus Relawan RemajaRenelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa



besar pengaruh pengasuhan orang tua dan keanekaragaada perilaku
remaja, studi kasus relawan remaja.

Dari beberapa penelitian sebelumnya yang terkaigae pembahasan
yang akan dikaji dalam penelitian ini, terdapat akeaan dalam hal
pembahasan variabel perilakitruistik yang dikaitkan dengan variabel lain
sudah ada yang meneliti, jugana>'ah yang dikaitkan dengan variabel lain,
akan tetapi pada penelitian ini menghubungkan antariabel gana>'ah
dengan perilakaltruistik belum pernah ada yang meneliti. Sehingga penelitia

ini memiliki posisi yang layak untuk diteliti.

. Sistematika Penulisan Skripsi
Sistematika penulisan ini terdiri dari tiga bagigmjtu bagian muka,
bagian isi dan bagian akhir
1. Bagian Muka

Pada bagian ini memuat halaman judul, persetujiambpnbing,
pengesahan, motto, kata pengantar, abstrak panelitiaftar isi, daftar
tabel, dan daftar lampiran.

2. Bagian Isi

Bagian isi terdiri dari beberapa bab, yang masirging bab terdiri
dari beberapa sub bab dengan susunan sebagaitberiku

Bab | yaitu pendahuluan yang terdiri dari lataralkahg masalah.
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitiajguanm pustaka dan
sistematika penulisan skripsi.

Bab Il yaitu berisi tentangjana>'ah dan perilakualtruistik yang
terbagi menjadi dalam empat sub bagian. Sub pertaita teori tentang
gana>'ah yang meliputi definisigana>'ah, ruang lingkup gana>'ah,
hikmah gana>'ah, yang diharapkan lebih memperjelas tentgjaga>'ah
sehingga mudah dipahami. Sub kedua yaitu teorangnperilakualtruistik
yang meliputi definisi perilakwaltrusitik, aspek-aspek perilakaltruistik,
faktor-faktor yang mempengaruhi perilakaitruistik, sehingga dengan

penjelasan diatas dapat mempermudah pemahamanngemerilaku



altruistik. Sub yang ke tiga yaitu hubungan antaana>'ah dengan
perilaku altruistik, dengan dijelaskan hubungan antgema>’ah dengan
perilakualtruistik menjadikan penelitian ini penting untuk ditelub yang
keempat yaitu hipotesis yaitu untuk mengetahui hgho sementara
mengenai judul diatas.

Bab Ill Metode Penelitian. Menguraikan tentang gepenelitian,
variabel penelitian, definisi operasional variabgbopulasi, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data. Dergamelasan di atas
mempermudah penulis untuk melakukan langkah-langkalelitian.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Mengunaiieatang
gambaran umum mahasiswa jurusan Tasawuf dan Psigdtangkatan
2010 IAIN Walisongo Semarang, deskripsi data hashelitian, uji
persyaratan hipotesis, pengujian hipotesis peaslitpembahasan hasil
penelitian. Dengan dijelaskan hasil dan pembahgsag seperti di atas
dapat menunjukkan hasil penelitian yang dilakukimgan baik.

Bab V Kesimpulan, Saran, dan Penutup. Bab ini beestang
kesimpulan, saran-saran dan penutup. Sebagai pesdralakhir untuk
memperjelas isi dari hasil penelitian di atas.

. Bagian Akhir
Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampifampiran yang

mendukung pembuatan skripsi.



